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Abstrak

Pada saat ini inovasi dalam bidang teknik sipil sangat dibutuhkan untuk 
mendukung keefektikan penggunaan material yang kelak dapat bermanfaat bagi 
lingkungan. Penelitian ini pada awalnya didasarkan pada kesadaran di atas, dimana 
bertujuan mencoba kemungkinan variasi tulangan yang pada umumnya menggunakan 
tulangan besi biasa diganti dengan tulangan kawat kasa. Sedangkan material lainnya 
seperti agregat kasar, agregat halus dan semen berasal dari sekitar wilayah yang ada di 
Sumatera Selatan.

Penelitian ini menggunakan metode SNI 03-2834-2000 untuk perhitungan desain 
campuran (rnix design) dan metode SNI 03-2847-2002 untuk pengujian pembebanan. 
Mutu beton yang direncanakan adalah fc’ 30 Mpa. Sedangkan sampel yang digunakan 
adalah pelat dengan dimensi 200 cm x 200 cm x 6 cm sebanyak dua buah. Penelitian ini 
dilakukan di Laboratorium Beton dan Laboratorium Struktur Universitas Sriwijaya.

Data yang didapat dari penelitian ini bersumber dari pengujian pembebanan 
(lociding test) melalui pembacaan dial gauge dan juga perhitungan secara teoritis melalui 
metode Navier. Data yang didapat melalui bacaan dial gauge kemudian pada akhirnya 
disajikan dalam grafik sehingga akan jelas perbandingan besar lendutan maksimum dari 
masing-masing dial. Di samping itu, penggunaan tulangan kawat kasa kemudian 
dihitung nilai ekonomisnya sebagai bahan perbandingan dengan penggunaan tulangan 
biasa yang umum digunakan.

Dari pengujian pembebanan (loading test) yang dilakukan dengan kuat tekan 
beton fc’ 26,32 Mpa terhadap pelat dengan dimensi 200 cm x 200 cm x 6 xm, untuk 
tulangan kawat kasa lapis lapis sejajar tipe 1 nilai lendutan maksimumnya adalah 0,871 
mm. Sedangkan menurut perhitungan teoritis dengan metode Navier lendutan 
maksimumnya adalah 0,744 mm, demikian juga tulangan kawat kasa lapis sejajar tipe 2 
nilai lendutan maksimumnya 1,25 mm sedangkan menurut perhitungan teoritis dengan 
metode Navier lendutan maksimumnya adalah 0,744 mm
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{O's -NOfi Z R1.1 Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dewasa ini, dituntut berbagai 

macam inovasi serta pemikiran agar kedepan dapat diperoleh suatu produk ilmu 

pengetahuan yang benar-benar menjadi suatu kebutuhan manusia, 

kebutuhan tersebut adalah dapat dijangkau dengan nilai yang lebih ekonomis, mudah 

dalam pembuatannya serta efisien dalam penggunaannya. Dalam bidang teknik sipil 

bidang konstruksi sangatlah diharapkan hal-hal seperti itu, misalnya pengerjaan gedung, 

jembatan dan konstruksi lainnya. Topik yang sering menjadi kajian banyak orang adalah 

dalam hal penggunaan berbagai jenis material yang dipakai seperti jenis material yang 

dipakai dalam keseluruhan pekerjaan kontruksi contohnya semen, baja, kayu dan jenis 

material lainnya.

Salah satu dari

atau

Untuk jenis elemen struktur yang terdiri dari kolom, balok dan pelat hampir seluruh 

material pembentuknya sudah sangat sering diteliti misalnya pembentuk beton, material 

penguat seperti tulangan dan lain sebagainya. Dalam kesempatan ini, yang menjadi 

pusat perhatian adalah dalam hal penggunaan tulangan pada elemen pelat pada 

umumnya. Di masyarakat, penggunaan tulangan yang* lazim adalah dengan 

menggunakan tulangan baja, baik itu yang berupa tulangan biasa/polos maupun tulangan 

ulir. Namun, pada kesempatan ini akan diteliti kemungkinan penulangan dengan 

menggunakan kawat kasa yang sebenarnya biasa karena memang peruntukannya 

biasanya untuk menjadi pembatas atau untuk kandang saja.

Keseluruhan pelat yang telah dibuat itu kemudian diuji dengan metode loading test 

(uji beban) yang mana seluruh tata caranya harus merujuk kepada ketentuan SNI 03- 

2847-2002 tentang tata cara perhitungan struktur beton untuk bangunan gedung. Hasil 

atau kualitas dari masing-masing pelat akan dapat dilihat dengan membaca grafik yans 

akan dihasilkan dari data-data yang diperoleh dari bacaan dia! gauge nantinya.
• T*

W <
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1.2 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang, penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang antara

, lain adalah :

• Mengetahui besarnya lendutan yang dihasilkan oleh pelat tulangan kawat 

kasa dengan variasi yang berbeda.

• Membandingkan nilai ekonomis dan selisih penggunaan kawat antar kedua 

jenis pelat.

• Mengetahui keefektifan antara kedua jenis pelat.

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan

Pada penelitian ini, akan diuji kuat lentur pelat tanpa perawatan. Dimana akan 

dibuat dua tipe pelat yaitu pelat dengan tulangan kawat kasa tipe 1 dengan ukuran 2x2 m 

4 lapis dan pelat dengan tulangan kawat kasa tipe 2 dengan ukuran2x2 m 2 lapis dan 

1,2x1,2 m 2 lapis. Pengujian kuat lentur dilakukan pada 2 buah sampel pada masing- 

masing tipe.

Metode pengujian yang dipakai dalam penelitian ini adalah pengujian kuat lentur 

pelat pada beberapa titik, menggunakan metode loading test dengan air sebagai beban 

atasnya, mutu beton yang digunakan masing-masing pelat adalah sama yakni dengan 

mutu rencana fc’ 30 Mpa, setelah 28 hari dilakukan pengujian untuk tiap-tiap pelat. 

Untuk mengetahui besar lendutan pelat itu sendiri digunakan alat yang biasa disebut 
Dial Gauge.
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1.4 Metodologi Penelitian

Kesuluruhan langkah dalam penelitian ini disesuaikan dengan pedoman yang 

digunakan dalam hal ini adalah SNI 03-2834-2000 untuk perhitungan desain campuran 

(mix desigri) dan SNI 03-2847-2002 tentang tata cara perhitungan struktur beton untuk 

bangunan gedung diamana didalamnya telah tercantum mengenai tata cara uji beban 

yang baku digunakan. Secara garis besar langkah-langkah dari penelitian ini adalah :

1. Desain benda uji, melingkupi penentuan dimensi benda uji, perhitungan beban 

maksimum dan perhitungan volume tulangan maupun kawat kasa.

2. Joh tuix Formula /Lfr’ JIDO Mpa)

3. Pengujian Material yang meliputi, analisa saringan, berat jenis dan penyerapan, 

kadar air, kadar organik, kadar lumpur, berat volume

4. Pencetakan benda uji pelat tulangan kawat kasa.

5. Persiapan meja uji, bak penampung, beban dan umur pelat sampai 28 hari.

6. Tahapan pengujian beban (loading tesi).

7. Analisa data baik data dari eksperimental dan data hasil teori menggunakan 

metode Navier.

8. Penyusunan laporan

r
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1.5 Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, metode yang digunakan adalah dengan 

melakukan pengujian dan penelitian di laboratorium. Dimana setiap langkah dalam 

penelitian yang dilakukan menurut metode SNI 03-2834-2000 untuk perhitungan desain 

campuran (mix design)dan SNI 03-2847-2002 tentang tata cara perhitungan struktur 

beton untuk bangunan gedung. Material yang digunakan berasal dari daerah yang ada di 

wilayah Sumatera Selatan, sedangkan untuk data dari pelat betonnya sendiri diperoleh 

setelah umur dari pelat beton mencapai 28 hari. Sedangkan untuk data teoritisnya 

menggunakan perhitungan dengan metode Navier.

!
1.6 Sistematika Penulisan

Secara garis besar sistematika penulisan tugas akhir ini dapat diuraikan sebagai

berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Untuk bab ini akan dijelaskan tentang latar belakang penelitian,

ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian,perumusan masalah, 

metodoogi penelitian dna sistematika penelitian.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dipaparkan gambaran umum tentang pelat beton 

baik berupa material pembentuknya dan sifat-sifat pelat beton pada 

umumnya.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikian tentang segala prosedur yang harus dilakukan dalam 

lingkup penelitian secara keselurahn 

prosedur dan ketentuan baku yang berlaku.
yang harus diikuti dengan



5

BAB IV : PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Data-data yang sudah didapat dari penelitian kemudian dibahas dan 

dikaji dalam bab ini. Dalam bab ini juga akan dipaparkan hasil dan 

perbandingan hasil agar terlihat jelas tujuan dari penelitian ini sendiri.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Data yang sudah dibahas dalam bab sebelumnya kemudian di tarik 

kesimpulannya. Dari kesimpulan yang didapat, jika terdapat hal yang 

dinilai baik penggunaannya maka akan dapat di berikan dalam saran.

DAFTAR PUSATAKA

DAFTAR LAMPIRAN

1.7 Rencana Penelitian

Penelitian ini akan diadakan di laboratorium beton untuk pengujian material dan 

untuk pengujian beban nanti akan dilaksanakan di laboratorium struktur jurusan teknik 

sipil universitas Sriwijaya. Sesuai perhitungan waktu, masa penelitian ini akan 

berlangsung mulai akhir bulan Oktober 2009 sampai awal bulan Mei tahun 2010. Di 
bawah ini merupakan alur kerja dari penelitian ini.

'J
t
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